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ABSTRAK

Potensi pekarangan Kota Metro berkontribusi pada ketahanan pangan, keberlanjutan
lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat di era pasca pandemi Covid-19. Pekarangan Kota
Metro memiliki beragam jenis tanaman yang memberikan banyak manfaat, termasuk sumber
pangan segar dan schat bagi rumah tangga. Studi ini dimaksudkan untuk meningkatkan
kepedulian terhadap pekarangan yang memiliki daya lentur dalam menyesuaikan diri dengan
perubahan, sehingga mampu menerima, pulih, dan siap menghadapi segala bentuk gangguan
yang mungkin terjadi di masa mendatang. Ukuran pekarangan umumnya ditemukan berukuran
luas (417-899 m®) dan tentunya berpotensi untuk dikembangkan sistem agroforestri kompleks.
Rekomendasi kebijakan yang dapat dilakukan adalah 1) kampanye pendidikan sadar lingkungan,
2) pemberian insentif dan bantuan teknis, 3) integrasi pengelolaan pekarangan dalam
pembangunan perkotaan, dan 4) sitem pemantauan dan evaluasi pekarangan. Perlu diperhatikan
untuk mempertahankan jenis tanaman yang ditemukan pada 50% pekarangan, yaitu hias
(Aglaonema commmutatum Schott, Sansevieria trifasciata Prain, Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott, dan
Adeninn obesum (Forssk.) Roem. & Schult.), buah (Carica papaya 1., Musa paradisiaca L., dan Persea
americana Mill.), sayuran (Capsicum frutescens L. dan Allium fistulosum 1..), dan penghasil pati (Manihot
Zlaziovii Muell. Arg). Hal ini menunjukkan ketertarikan sebagian besar masyarakat pada tanaman
tersebut dan didukung dengan lingkungan tumbuh yang sesuai.

Kata kunci: keberlanjutan lingkungan, kebijakan, pekarangan, pasca-pandemi Corvid-19, jenis
tanaman

RECOMMENDATIONS FOR THE DEVELOPMENT OF PRODUCTIVE AND
SUSTAINABLE PEKARANGANS

ABSTRACT

The potential of Metro Municipality's pekarangan contributes to food security, environmental
sustainability, and community welfare in the post-Covid-19 era. Metro Municipality's pekarangan have a variety
of plants that provide many benefits, including a source of fresh and healthy food for households. This research
aims to raise awareness about the flexibility of pekarangan in adapting to changes, enabling them to withstand,
recover from, and prepare for future disturbances. The typical size of a pekarangan, generally between 417 and
899 n’, provides an excellent apportunity to develop a complex: agroforestry system. To fully realize this potential,
policy recommendations include: 1) launching environmentally conscions education campaigns, 2) providing
incentives and technical, 3) assistance integrating pekarangan management into urban development plans, and
4) establishing monitoring and evaluation systems for pekarangan. Maintaining the variety of plants found in
50% of the pekarangan is crucial. These plants include ornamental species (such as Aglaonema communtatunm
Schott, Sansevieria trifasciata Prain, Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott, and Adeninm obesum (Forssk.)
Roem. & Schult., fruit-bearing plants (like Carica papaya 1., Musa paradisiaca .., and Persea americana
Mill.), vegetables (including Capsicum frutescens L. and Allinm fistulosum 1..), and starch-producing plants
(such as Manihot glaziovii Muell Arg). The popularity of these plants is supported by the conducive growing
environment in Metro Municipality.

Keywords: environmental sustainability, pekarangan, policy, post-Covid-19 pandemic, plants species
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PERNYATAAN KUNCI

e DPeckarangan dapat dikembangkan
menjadi model pekarangan produktif
sebagai bentuk upaya antisipasi pada
pasca pandemi dan masa yang akan
datang agar lebih tangguh menghadapi
situasi Masyarakat dapat
memanfaatkan pekarangan dengan
budidaya secara organik yang dapat
meningkatkan kesehatan tubuh serta
meningkatkan imunitas selama pan-
demi dan sepanjang masa. Budidaya
tanaman secara mandiri di pekarangan
juga dapat mengurangi pengeluaran
rumah tangga (Karyani ez a/. 2021).

darurat.

e DPeckarangan merupakan bagian dari
lanskap perkotaan yang memiliki
potensi untuk dikembangkan menjadi
lanskap produktif dan dapat digunakan
secara optimal dalam peningkatan jasa
lanskap. Pengelolaan pekarangan yang
baik dapat memberikan manfaat
ekonomi, sosial, dan lingkungan.

e DPengoptimalan lanskap pekarangan
produktif di Kota Metro dapat
menunjang ketahanan pangan keluar-
ga, meningkatkan kesehatan, dan sosial
masyarakat. Pemanfaatan pekarangan
yang berorientasi lingkungan akan
berdampak positif bagi ekosistem.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Rekomendasi  Kebijakan  ditujukan
kepada pemerintah Kota Metro dalam
menyusun kebijakan melalui Peraturan Wali
Kota (Perwali) berkaitan ~ dengan
pemanfaatan pekarangan secara optimal
untuk menghasilkan pangan segar yang
dekat, kenyamanan tempat tinggal, ruang
sosial, dan kelestarian lingkungan. Beberapa
rekomendasi kebijakan yang dapat dilakukan
adalah, sebagai berikut:

1. Peningkatan kampanye pendidikan
dan kesadaran lingkungan dengan
menerapkan program berbasis sekolah
hijau dan meningkatkan partisipasi
Kelompok Wanita Tani (KWT)
sebagai agen penyebaran informasi
dalam pengembangan pekarangan bagi
rumah tangga lain.
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2. Peringanan Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB) bagi rumah tangga vyang
berinvestasi dalam pengembangan
pekarangan produktif dan mena-
warkan program pelatihan.

3. Pengintegrasian pengelolaan pekarang-
an dalam rencana komprehensif kota,
memastikan pengembangan peruma-
han baru menyertakan ketentuan
keberadaan pekarangan pada setiap
rumah atau kebun bersama, dan
berkolaborasi  dengan  masyarakat
setempat untuk mempertahankan
pekarangan produktif yang sudah ada.

4. Pembentukan sistem pemantauan dan
evaluasi pekarangan agar lebih tepat
sasaran dan efektif.

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 sempat meng-
gemparkan dunia dan menimbulkan banyak
korban jiwa. Penyebaran Covid-19 telah
dinyatakan sebagai Global Pandemic sejak 11
Maret 2020 oleh World Health Organization
(WHO), atas dasar tersebut Pemerintah
Indonesia kemudian menetapkan kebijakan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
secara  nasional  melalui  Peraturan
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020.

Pembatasan kegiatan dengan stzy at
home memaksa masyarakat untuk mengubah
kebiasaan dan gaya hidup (Kaklauskas e a/.
2021). Pengalaman tinggal di rumah dapat
sangat beragam, tergantung pada kondisi
rumah masing-masing orang. Kondisi
rumabh, seperti luas, fasilitas, dan lokasi dapat
memengaruhi bagaimana seseorang
menjalani masa stay at home. Oleh karena itu,
penting untuk menciptakan ruang yang lebih
alami dan nyaman di rumah untuk
membantu memulihkan dan meningkatkan
kondisi mental (Tokazhanov ez al 2020).
Bersamaan dengan adaptasi kebiasaan baru
(New Normal) hingga pasca pandemi Copid-
79, masyarakat dituntut untuk lebih mandiri
dan tangguh. Hal ini selaras dengan
penelitian  Arifin ez 4l (2012) bahwa
pekarangan memiliki konsep yang dinamis,
selain sebagai fungsi ekosistem, tetapi juga
memiliki fungsi sosial dan budaya serta
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berperan penting dalam pengembangan
lanskap produktif.

Tujuan  penelitian  ini  adalah
pengelolaan pekarangan produktif dapat
menjadi  strategi yang sesuai dengan
Sustainable  Development — Goals ~ (SDGs).
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang komprehensif mengenai
karakteristik pekarangan yang ideal di Kota
Metro.

SITUASI TERKINI

Penggunaan lahan di Kota Metro
dikelompokkan dalam 2 jenis, yaitu lahan
terbangun (build up area) dan tidak terbangun.
Permukiman di Kota Metro sebagian besar
terbentuk secara organik (unplanned settlement)
dengan lahan kering pekarangan 1.198,68 ha
(27,76% dari total luas lahan tidak
terbangun). Pekarangan di Kota Metro
termasuk dalam kategori ideal untuk
mencapal  kecukupan  ekologi  (Critical
minimum sige of pekarangan) (Arifin 1998),
yaitu 100 m’. Hal ini didukung dengan
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klasifikasi pekarangan dari seluruh lokasi

penelitian  mayoritas  berukuran  luas
sebanyak 42% (Gambar 1). Ukuran luas
berada pada rentang 417-899 m®.

8% ‘ 9%

Sempit = Sedang = Luas ® Sangat luas

42% 41%

Gambar 1. Persentase ukuran pekarangan

Pekarangan dengan zona lengkap
(Tabel 1), terdapat di sekeliling rumah
(depan, samping kiri, samping kanan, dan
belakang) sebanyak 58%. Pekarangan zona
depan hampir selalu ada pada setiap rumah.
Keberadaan zona pekarangan ini biasanya
dipengaruhi  oleh  ketersediaan lahan,
kebutuhan, dan latar belakang memiliki
pekarangan (Jesica ez al. 2019Db).

Tabel 1. Contoh keberadaan zona pekarangan pada ketiga lokasi

Lokasi

Zona

Depan Kanan

Kiri Belakang

Hal ini sesuai dengan penelitian Arifin
(2013) bahwa halaman depan mempunyai
fungsi khusus untuk kegiatan sosial, ritual
agama, upacara budaya, tempat berkumpul
bersama keluarga, dan tempat bermain anak.
Tata ruang pekarangan menjadi penting
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dalam menentukan peruntukan fungsinya
terutama untuk tanaman. Penanaman di
zona pekarangan  yang tepat  dapat
memaksimalkan efisiensi waktu dan tenaga.

Tanaman di pekarangan dilihat dari
tingginya —menggambarkan

strata atau
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keragaman vertikal berdasarkan total jenis
tanaman yang ada di lokasi penelitian. Selain
itu, terdapat fungsi tanaman yang merupakan
bentuk keragaman horizontal tanaman yang
ada di pekarangan (Gambar 2).

Fungsi

lainnya

bahan baku industri
penghasil pati
bumbu

obat

sayuran

buah

hias

0% 20% 40% 60%

Gambar 2. Keragaman horizontal tanaman
pekarangan

Hasil penelitian ini adalah semakin

besar persentase frekuensi pekarangan maka

jumlah jenis tanaman akan lebih sedikit

begitu pula sebaliknya. Pekarangan juga

memiliki beragam fungsi yang dapat
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dimanfaatkan oleh masyarakat. Pekarangan
bukan hanya sebagai tempat tumbuh
tanaman tetapi juga menjadi tempat untuk
memelihara ternak dan ikan. Frekuensi
terbesar ternak pedaging dan petelur adalah
ayam kampung, vyaitu ada di 77%
pekarangan. Adapun jenis ikan yang banyak
dibudidayakan adalah lele di = 20%
pekarangan. Masyarakat memelihara kedua
hewan tersebut untuk memenuhi protein
hewani tanpa harus beli dan jika dijual,
permintaan pasarnya pun tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Mei—Juli 2022. Lokasi penelitian di Kota
Metro di kawasan Daerah Aliran Sungai
(DAS) Way Seputih-Sekampung (Gambar
3), mencakup lokasi hulu (Kelurahan
Mulyosari, Kecamatan Metro Barat), lokasi
tengah (Kelurahan Margodadi, Kecamatan
Metro Selatan), dan lokasi hilir (Kelurahan
Tejosari, Kecamatan Metro Timur).

105"160°E

1051630 1051708 105*17:30°E 105"180°E

105" 180°E

105°18'30°E

10518 %rE

108190

T T
10500 L 105300

Legenda

“| ] Mulyosari

[ Margodadi

| Tejosari

“| L] DAS Seputih

[1 DAS Sekampung
Kota Metro

Sumber Peta
1. Badan Informasi Geospasial

2. Peta Administratif Kota Metro

3. Google Earth Tahun 2023

4. Base Map: National Geographic World Map
5. Sistem Koordinal WGS 1984 UTM Zone 485

108'19°30°E

Gambar 3. Lokasi penelitian
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Alat yang digunakan pada penelitian
ini meliputi kamera bandphone, alat tulis,
meteran. Microsoft Office Words, Microsoft Office
Excel, dan ArcMap 10.3. Bahan vyang
digunakan berupa peta dasar dan lembar
survei.

Sampel pekarangan ditentukan dengan
purposive  sampling pada pekarangan milik
anggota Kelompok Wanita Tani (KWT)
yang berada di 3 lokasi penelitian dan
sekaligus  menjadi  responden  dalam
penelitian ini. Setiap lokasi terdiri dari 30
orang, schingga jumlah total menjadi 90
orang.  Setiap  pekarangan  dilakukan
pengumpulan data karakteristik pekarangan
dengan  metode  survei.  Pendekatan
karakteristik pekarangan ditentukan
berdasarkan metode Arifin (1998) (Tabel 2).

Tabel 2. Karakteristik pekarangan

Aspek Standar

V:Pohon > 10 m

IV: Pohon kecil: 5—-10 m
III: Perdu: 2-5 m

II: Semak: 1-2 m

I: Herba dan rumput < 1 m

Strata
tanaman

Hias

Buah

. Sayuran

. Bumbu

Obat

. Penghasil pati

. Bahan baku industri

. Lainnya (penghasil pakan,
kayu, bakar, peneduh,
pewarna, dll)

Fungsi

tanaman

0 ~NOoOUTAWNE

Kandang ternak (pedaging,
petelur, dan hias);

Kolam ikan (pedaging dan
hias)

Ragam
ternak dan
ikan

Zonasi Depan
Samping kiri
Samping kanan

Belakang
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Tabel 2. Karakteristik pekarangan (lanjutan)

Aspek Standar
1. Luas pekarangan < 120
m” (Sempit);
2. 120 m® < luas pekarangan
< 2 .
Ukuran < 400 m" (Sedang);

3. 400 m* < luas pekarangan
< 1.000 m* (Luas);

4. Luas pekarangan > 1.000
m”® (Sangat luas)

ANALISIS DAN ALTERNATIF
SOLUSI

Pekarangan ~ merupakan  bagian
penting dari kehidupan rumah tangga.
Pemanfaatan ruang di sekitar rumah secara
produktif dapat menghasilkan sumber
pangan untuk keluarga sekaligus mendukung
ketahanan pangan nasional dan
meningkatkan  kualitas  lingkungan  di
perkotaan. Pemanfaatan teknik pertanian
organik di pekarangan membuat
produktivitas tanaman dapat ditingkatkan
secara signifikan tanpa merusak lingkungan
sekitar. Integrasi pertanian dalam lanskap
produktif dapat dilakukan melalui berbagai
teknik  seperti  agroforestri, pertanian
perkotaan, dan kebun vertikal (Arifin e al.
2009; Jesica ez al. 2019a).

Oleh  karena  itu, manajemen
pekarangan produktif pada pasca pandemi
Covid-19 akan berjalan efektif dengan
menyesuaikan  kondisi lingkungan dan
karakteristik pekarangan yang dimiliki oleh
masyarakat (Faisal ez a/. 2022). Berbagai jenis
tanaman di pekarangan berperan penting
dalam menjaga ketersediaan pangan dan
pemulihan pada pasca pandemi.
Penambahan jenis tanaman di pekarangan
bertujuan untuk meningkatkan keragaman
tanaman (Kaswanto ez a/. 2017; Qisthina e al.
2023). Peningkatan keragaman hayati dan
jasa ekosistem dapat meningkatkan interaksi
dengan ruang hijau dan membantu
meningkatkan keterkaitan dengan alam
(Arifin et al. 2021; Krols dan Somers 2022).

Hasil  penelitian  ini  ditemukan
sebanyak 10 jenis tanaman yang kerap
ditemukan pada 50% pekarangan masyarakat
Kota Metro (Tabel 3). Direkomendasikan
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agar masyarakat tetap mempertahankan dan
menanam jenis tanaman tersebut di
pekarangan rumah karena dapat menjadi ciri
khas dan bermanfaat untuk kesehatan dan
lingkungan sekitar. Rekomendasi model
pekarangan produktif berdasarkan peman-
faatan pekarangan yang dapat diaplikasikan
di lokasi penelitian (Gambar 4).

Tabel 3. Jenis tanaman rekomendasi

No Nama lokal Nama latin

1 Aglaonema Aglaonema commutatum

Schott

2 Pepaya Carica papaya L.

3  DPisang Musa paradisiaca L.

4 Lidah mertua Sansevieria trifasciata
Prain

5 Stirejeki Dieffenbachia seguine
(Jacq.) Schott

6 Alpukat Persea americana Mill.

7 Cabai rawit Capsicum frutescens L.

8 Singkong Manihot glaziovii
Muell. Arg.

9  Kamboja jepang _Adeninm obesum
(Forssk.) Roem. &
Schult.

10 Daun bawang  Allium fistulosum L.

No Strata Fungsi dan manfaat

1 I e 'Tanaman hias

o Membersikan
udara

e Meningkatkan
kualitas tidur
2 IT e Tanaman buah

e Menjaga kesehatan
pencernaan
e Mencegah kanker

3 111 e 'Tanaman buah

e Meningkatkan
energi dan kinerja
otak

e Menjaga kesehatan
pecernaan

4 I e Tanaman hias
e Menyaring udara
e Menyerap radiasi
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Tabel 3. Jenis tanaman rekomendasi
(lanjutan)

No Strata Fungsi dan manfaat

5 1 e Tanaman hias
e Menyaring udara
e Meningkatkan
kualitas tidur dan
produktivitas

tubuh
6 V e Tanaman buah
e Menjaga kesehatan
tulang

e Membantu
menurunkan berat
badan dan tekanan
darah

71 e Tanaman sayuran

e Meningkatkan
metabolisme dan
menurunkan berat

badan

o Menurunkan risiko
kanker

8 1II e Tanaman
penghasil pati
e Sumber
karbohidrat dan
energi
e Kaya serat

9 1II e ‘Tanaman hias

¢ Menyembuhkan
luka

e Menangkal
nyamuk

10 I e Tanaman hias
e Menyaring udara
e  Menyerap radiasi

Pola pemeliharaan pekarangan
ditentukan berdasarkan jenis tanaman yang
ditanam. Perawatan tanaman meliputi
penyiraman yang tepat, pemupukan secara
teratur, dan pengendalian hama dan
penyakit.  Perawatan  tanaman  dapat
disesuaikan  dengan kesanggupan dan
ketersediaan waktu untuk pemeliharaan
pekarangan.
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Penerapan teknik pertanian organik di
pekarangan dapat meningkatkan kesuburan
tanah dan mengurangi ketergantungan pada
pestisida kimia. Selain itu, pertanian organik
dapat memenuhi kebutuhan makanan lokal,
memberikan perlindungan, dan pemanfaatan
sumber daya alam berkelanjutan (Hubeis
2014). Program pelatihan dan penyuluhan
mengenai pertanian perkotaan mening-

Vol. 11 No. 2 Agustus 2024

katkan kemampuan pemilik dalam merawat
pekarangan secara efektif. Pendekatan
penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan
untuk meningkatkan pengetahuan, keteram-
pilan, dan sikap secara bertahap yang
didukung dengan identifikasi masalah yang
terjadi di lapang sebagai faktor keberhasilan
penyuluhan (Adriyani 2021).

 pom—

—————

| —

Pekarangan sempit
(<120 m?)

Keterangan:

Pekarangan sedang
(120-400 m?)

———— 1

Pekarangan luas dan sangat luas
(400-1000 m* dan >1000 m?)

depan: tanaman hias, buah, sayuran, bumbu, dan obat
belakang: tanaman buah, penghasil pati, industzi, dan fungsi lain
kiri dan kanan: tanaman hias, sayuran, bumbu, obat, dan penghasil pati

kolam ikan;

B umah;

teras rumah

| kandang ternak; @ akuaponik; B tempat kompos

Gambar 4. Model pekarangan produktif berdasarkan ukuran dan zona penggunaan lahan

Program pertanian organik berkaitan
dengan pengelolaan dan pemanfaatan
sampah. Peran Kelompok Wanita Tani
(KWT) dalam hal ini menjadi inisiator untuk
pengelolaan sampah dan bekerja sama
dengan pemerintah kelurahan setempat.
Pemerintah kelurahan diharapkan
menghimbau masyarakat agar memilah
sampah organik dan anorganik.

Pemisahan sampah organik dan
anorganik serta pembuangan air limbah
penting untuk dilakukan agar kenyamanan
pekarangan tetap terjaga. Sampah daun di
pekarangan dapat digunakan sebagai pupuk

bagi tanaman dengan pengomposan
menggunakan campuran kotoran ternak
(Mardiyanto ez al.  2014). Pengelolaan

kompos diusulkan untuk dikelola pada
tingkat kelurahan, schingga produk hasil
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pengolahan didistribusikan kembali kepada
masyarakat atau petani (Wisnubroto et al.
2021).

Pengelolaan ~ sampah  anorganik
berdasarkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
atau minimal menyediakan dua tempat
sampah untuk memisahkan sampah organik
(basah) dan sampah anorganik (kering) di
dalam rumah. Sampah anorganik yang sudah
terpilah kemudian dapat dijual dan dikelola
oleh pihak ketiga untuk didaur ulang.
Pengelolaan sampah rumah tangga dengan
konsep gero waste sebagai upaya dalam
pengurangan hingga nol jumlah sampah yang
masuk ke tempat pembuangan akhir (Widiari
2012). Pengelolaan sampah yang ideal
menghasilkan produk daur ulang tanpa
masalah baru, menumbuhkan rasa memiliki
(sense of belonging), dan rasa tanggung jawab
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anggota masyarakat untuk mengelola
sampahnya (Priyadi ez a/. 2023). Berbagai
produk akhir daur ulang sampah tidak hanya
meningkatkan ~ kesejahteraan ~ ekonomi
masyarakat, tetapi mengurangi dampak
eksternalitas negatif (Wangke 2023).

Pemanfaatan pekarangan baik luas
maupun sempit dapat dilakukan untuk
budidaya ikan. Pekarangan sempit dengan
budidaya ikan dalam ember (budikdamber)
menggunakan ember kapasitas 40-80 L atau
drum sebagai kolam. Metode budidaya ikan
ini merupakan akuaponik sederhana yang
dinilai efisien dan ramah lingkungan kerena
secara prinsip menghemat penggunaan lahan
dan meningkatkan pemanfaatan hara sisa
pakan dan metabolisme ikan. Teknik lain
sebagai alternatif solusi budidaya ramah
lingkungan dan meningkatkan produktivitas
ikan serta cocok wuntuk diterapkan di
perkotaan dengan ketersediaan air yang
terbatas, yaitu Recreulating Aquaculture System
(RAS). Cara kerja sistem ini adalah
menggunakan kembali air setelah difilter
secara mekanis dan biologis pada bak bulat
berdiameter 2 m dengan ketinggian air 0,8 m
(Firdausi e al. 2024).
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